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Abstract 
The study provides empirical evidence of the influence of the quality of local financial 
management information system on user satisfactions in donggala regency. Sampling method is 
survey and data collecting method includes observation, interview, library study and 
questionnaire. Respondents involve SIMDA financial officers in all governmental working units in 
Donggala Regency. Method of analysis is multiple regression analysis. The findings show that 
system and information qualities simultaneously have positive and significant influence of user 
satisfactions of local financial management information system in Donggala Regency; system 
quality partially has positive and significant influence on users satisfactions of local financial 
management information system in Donggala Regency; information quality partially has positive 
and significant influence on users satisfactions of local financial management information system 
in Donggala Regency. 
keywords: system quality, information quality, users satisfactions, and local financial management 
information system 
 
Sejak Pemerintah Republik Indonesia 
memberlakukan otonomi daerah dengan 
dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah 
(kemudian menjadi Undang-Undang Nomor 
32 Tahun 2004), maka setiap daerah 
diberikan kewenangan untuk mengatur urusan 
pemerintahannya sendiri, termasuk 
didalamnya mengenai keuangan daerah. 
Pemerintahan yang bersih, transaparan dan 
mampu menjawab perubahan secara efektif 
telah menjadi tujuan yang diupayakan terus 
menerus oleh berbagai kalangan. Perubahan 
ini merupakan upaya untuk menjawab 
tuntutan masyarakat yaitu tuntutan akan 
palayanan publik yang lebih baik dan 
keinginan agar aspirasi masayarakat didengar 
terutama dalam perumusan kebijakan publik. 
Model pemerintahan yang diharapkan ini 
dikenal sebagai e-goverment. Upaya 
mengembangkan pengelolaan e-goverment 
telah dirumuskan dalam Inpres Nomor 3 
Tahun 2003. Dalam hal ini, Pemerintah 
Daerah selaku pengelola dana publik harus 
mampu menyediakan informasi keuangan 
yang diperlukan secara akurat, relevan, tepat 
waktu, dan dapat dipercaya sehingga dituntut 
untuk memiliki sistem informasi yang andal 
(Latifah & Sabeni, 2007). 
Tindak lanjut dalam pengelolaan 
keuangan daerah, Pemerintah Pusat melalui 
Deputi Pengawasan Bidang Penyelenggaraan 
Keuangan Daerah Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP), 
memandang perlu untuk memfasilitasi 
Pemerintah Daerah dalam mempersiapkan 
aparatnya menghadapi perubahan, mendorong 
pelaksanaan tata kelola keuangan daerah 
sesuai dengan peraturan yang berlaku, efisien, 
efektif, transparan, akuntabel, dan auditabel. 
Hal ini penting guna  meningkatkan kualitas 
Laporan Keuangan pemerintah daerah 
menuju terwujudnya good governance.  
Untuk mendukung tujuan tersebut Deputi 
Pengawasan Bidang Penyelenggaraan 
Keuangan Daerah membentuk Satuan Tugas 
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Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 
Daerah yang selanjutnya disebut  SIMDA. 
Tugas penting Satgas SIMDA adalah 
mengembangkan, membuat dan melakukan 
pemutakhiran Program Aplikasi Komputer 
SIMDA yang berbasis Data Base 
Management System (DBMS). Tujuan 
pengembangan SIMDA adalah:  
1. Menyediakan Data base mengenai kondisi 
di daerah yang terpadu baik dari aspek 
keuangan, aset daerah, 
kepegawaian/aparatur daerah maupun 
pelayanan publik yang dapat digunakan 
untuk penilaian kinerja instansi pemerintah 
daerah; 
2. Menghasilkan informasi yang 
komprehensif, tepat dan akurat kepada 
manajemen pemerintah daerah. Informasi 
ini dapat digunakan sebagai bahan untuk 
mengambil keputusan.  
3. Meingkatkan penguasaan aparat daerah 
dalam pendayagunaan teknologi informasi 
yang lebih baik.  
4. Memperkuat basis pemerintah daerah 
dalam melaksanakan otonomi daerah. 
Tahun 2015 jumlah Pemerintah Daerah 
yang telah menerapkan aplikasi SIMDA 
keuangan sebanyak 365 Pemerintah Daerah 
(Tim Aplikasi SIMDA - BPKP).  
Penerapan  SIMDA keuangan di 
Kabupaten Donggala sejak tahun 2007, hal ini 
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas pengelolaan keuangan pemerintah 
secara lebih tepat waktu, lengkap dan 
meminimalisir kesalahan perhitungan. Saat ini 
versi SIMDA yang digunakan di Kabupaten 
Donggala adalah versi SIMDA 2.7.0.6  yang 
telah mengakomodir transaksi yang berbasis 
akrual. 
Kenyataan yang terjadi dilapangan 
bahwa SIMDA Keuangan belum sepenuhnya 
mampu dioperasikan oleh SKPD mulai dari 
tingkat Perencanaan sampai pelaporan. 
Berdasarkan informasi dari salah seorang 
petugas yang diwawancarai, penggunaan 
SIMDA ditingkat SKPD umumnya masih 
pada tahap penatausahaan yaitu pembuatan 
SPP, SPM dan Pertanggungjawaban serta 
proses impor SP2D yang telah dikeluarkan 
oleh Kuasa BUD. Sistem penyampaian data 
elektronik SPP dan SPM dari SKPD ke BUD 
masih bersifat manual sehingga jika terjadi 
kesalahan atau perubahan (update system) 
perangkat lunak aplikasi SIMDA terkadang 
data elektronik SKPD harus batalkan dulu 
sambil dilakukan proses update versi baru. 
Dari segi informasi menurut petugas SIMDA, 
belum terlalu mendetail laporan realisasi 
anggaran yang tercetak dari aplikasi SIMDA, 
selayaknya informasi laporan realisasi 
anggaran harus terseaji sampai pada bagian 
atau item menu belanja yang paling mendetail 
seperti yang tertera dalam Daftar Pelaksanaan 
Angggaran. Kemudian juga informasi 
penyelesaian SP2D yang dikeluarkan oleh 
BUD tidak ada kejelasan sehingga pihak 
SKPD dalam hal ini petugas SIMDA harus 
berulanga kali melakukan   penerbitan SP2D. 
Penerapan suatu sistem informasi dalam 
perusahaan dihadapkan kepada dua hal, apakah 
perusahaan mendapatkan keberhasilan 
penerapan sistem atau kegagalan sistem. Oleh 
karena itu, pengukuran keberhasilan sistem 
informasi sangat penting bagi organisasi. 
Kepuasan pengguna akhir sistem informasi 
dapat digunakan sebagai tolak ukur 
keberhasilan suatu sistem informasi. Kepuasan 
pengguna akhir ini kemudian menjadi bagian 
dalam pengembangan model keberhasilan 
sistem informasi. Sistem informasi yang sesuai 
kebutuhan dan harapan pengguna adalah sistem 
informasi yang berkualitas, cepat dalam 
menampilkan informasi, aktual, dapat 
digunakan sebagai pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan dan tepat dengan 
kebutuhan yang diinginkan. Untuk memenuhi 
kebutuhan akan sistem informasi  yang baik 
diperlukan sistem perancangan yang baik, serta 
sistem pemrograman yang baik dan mampu 
memanjakan pengguna dengan memberikan dan 
mengembangkan berbagai fasilitas untuk 
mengakses informasi yang disediakan.  
Kepuasan pemakai mengungkapkan 
adanya kesesuaian antara harapan seseorang 
dengan hasil yang diperoleh. Suatu sistem 




yang baik bukan hanya dilihat dari 
kecanggihannya tetapi juga dilihat dari 
penerimaan dan pemahaman pengguna yang 
merasa puas dengan sistem informasi yang 
dihasilkan. Tingkat kepuasan ini pada 
akhirnya mengarah pada peningkatan 
efisiensi dan efektivitas kerja penggunaan 
sistem informasi yang diimplementasikan. Di 
Indonesia penelitian penggunaan keberhasilan 
sistem informasi dilakukan oleh Istianingsih 
dan Wijanto (2008) dengan responden 
penelitian adalah pengguna akhir sistem 
informasi akuntansi yang menunjukan bahwa 
dan kualitas sistem terbukti secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap kepuasan 
pengguna dan kualitas informasi terbukti 
secara signifikan berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pengguna. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian 
ini dilakukan untuk mengukur tingkat kualitas 
sistem dan kualitas informasi terhadap tingkat 
kepuasan pengguna Sistem Informasi 




Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif dan verifikatif. Penelitian 
ini dimaksudkan untuk memberi gambaran 
yang lebih jelas hubungan antar variabel-
variabel melalui pengujian hipotesis 
Penelitian dilakukan di SKPD 
Kabupaten Donggala dengan objek SKPD 
yang menggunakan SIMDA keuangan dalam 
pengelolaan keuangan. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknis sensus, yaitu semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
petugas SIMDA yang tersebar di 46 SKPD di 
kabupaten Donggala. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi observasi, wawancara, kuisioner dan 
studi kepustakaan. Hasil pengumpulan 
dengan kuisioner yang masih dalam bentuk 
data ordinal dilakukan konversi ke data 
interval melalui Method Of Successive 
Interval (MSI). Proses pentransformasian data 
ordinal menjadi data interval dalam penelitian 
ini menggunakan bantuan program komputer 
yaitu Microsoft Office Excel (Succ97) 
Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi berganda. Pengujian menggunakan 
analisis regresi linear berganda digunakan 
untuk menganalisis pengaruh variabel 
independen : kualitas sistem (X1), dan 
kualitas informasi (X2), terhadap variabel 
dependen (Y) : kepuasan pengguna SIMDA 
di Kabupaten Donggala. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Responden dalam penelitian ini adalah 
Petugas SIMDA yang terlibat langsung dalam 
penggunaan SIMDA Keuangan di 46 Satuan 
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Donggala. 
kuesioner yang disebarkan sebanyak 46  
kuesioner. Namun kuisioner yang kembali dan 
diterima sebanyak 44 kuisioner. Hal ini 
disebabkan terdapat 3 (tiga) SKPD di 
Kabupaten Donggala yaitu Kecamatan 
Dampelas, Kecamatan Sojol dan Kecamatan 
Sojol Utara sampai saat ini masih ditangani 
oleh 1 (satu) petugas SIMDA.  
Tahapan awal pengujian adalah pengujian 
asumsi klasik yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah model linear berganda 
yang digunakan dalam penelitian ini 
memenuhi persyaratan. Uji tersebut meliputi : 
1. Uji normalitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi variabel penganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. . Hasil uji 
normalitas pada penelitian ini sebagai berikut: 
 
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
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Y = 0,530 + 0,392X1 + 0,391X2 
Gambar 1, menunjukan bahwa data tersebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas 
2. Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas 
(indenpenden). Hasil uji multikolinearitas 
sebagaimana tersaji dalam tabel dibawah ini : 
 




Tolerance  VIF 
Kualitas Sistem  (X1) 0,716 1,396 
Kualitas Informasi  (X2) 0, 716 1,396 
Sumber: Hasil olah data primer, 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan 
bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) 
dari variabel-variabel independen (kualitas 
sistem dan kualitas informasi) dalam model 
regresi yang digunakan kurang dari angka 10 
sedangkan nilai Tolerance lebih besar dari 
0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel-varaibel tersebut tidak terdapat 
gejala multikolinearitas.  
3. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 
normalitas pada penelitian ini sebagai berikut: 
 
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 2 diatas  menunjukan titik-titik 
menyebar secara acak, tidak membentuk 
sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar 
baik di atas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal ini memberi makna bahwa 
persamaan regresi memenuhi asumsi 
heteroskedastisitas. 
Hasil analisis regresi linear berganda 
dengan menggunakan bantuan software SPSS 
versi 16 diperoleh hasil penelitian dari 44 
orang responden untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen (kualitas sistem dan 
kualitas informasi) terhadap  variabel 
dependen (kepuasan pengguna) sebagai 
berikut : 
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Berganda 





C   = Constanta  0,530 0,073 
X1 = Kualitas Sistem 0,392 0,001 
X2 = Kualitas Informasi 0,391 0,000 
R   = 0,799       
R-Square   = 0,638 
Adjusted R-Square  = 
0,621 
Sig. F Change   = 
0,000 
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas maka model 
regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 
Persamaan diatas menunjukkan bahwa 
variabel independen yang dianalisis berupa 
variabel independen kualitas sistem dan 
kualitas informasi memberi pengaruh 
terhadap variabel dependen kepuasan 
pengguna SIMDA keuangan di Kabupaten 
Donggala. Dari persamaan diatas dapat 
dijelaskan: 
1. Untuk nilai constant  sebesar 0,530 berarti 
kepuasan pengguna SIMDA keuangan di 
Kabupaten Donggala sebelum adanya 
variabel independen adalah sebesar 0,530. 
2. Kualitas sistem (X1) dengan koefisien 
regresi 0,392 ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara kualitas sistem dan 




kepuasan pengguna SIMDA keuangan. 
Artinya jika kualitas sistem semakin baik 
maka akan meningkatkan kepuasan 
pengguna SIMDA keuangan. 
3. Kualitas informasi (X2) dengan koefisien 
regresi 0,391 ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara kualitas informasi dan 
kepuasan pengguna SIMDA keuangan. 
Artinya jika kualitas informasi semakin 
baik  maka akan meningkatkan kepuasan 
pengguna SIMDA keuangan. 
Pengujian hipotesis uji F digunakan 
untuk melihat apakah secara keseluruhan 
variabel independen secara serempak 
mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. Berdasarkan tabel 2 menunjukan 
bahwa nilai sig. F = 0,000 yang berarti 
memenuhi asumsi sig  ≤ 0,05  maka Ha 
diterima (Ho ditolak) berarti berpengaruh 
signifikan. Dapat dinyatakan bahwa secara 
bersama-sama variabel independen 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan 
demikian hipotesis pertama (H1) yang 
menyatakan bahwa kualitas sistem dan 
kualitas informasi secara serempak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan pengguna SIMDA Keuangan di 
Kabupaten Donggala berdasarkan hasil Uji-F 
dinyatakan terbukti. 
Uji terhadap nilai statistik t atau uji t 
merupakan uji signifikansi paramamter 
individual. Uji t menunjukan seberapa jauh 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependennya. Uji t juga disebut juga 
uji parsial yang berupa koefisien regresi.  
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukan bahwa : 
1. Bahwa variabel kualitas sistem (X1) 
menghasilkan nilai sig. = 0,001 yang berarti 
memenuhi asumsi sig  ≤ 0,05  maka Ha 
diterima (Ho ditolak) berarti berpengaruh 
signifikan. Dapat dinyatakan bahwa kualitas 
sistem secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pengguna 
SIMDA Keuangan di Kabupaten Donggala. 
Dengan demikian hipotesis kedua (H2) yang 
menyatakan bahwa kualitas sistem secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan pengguna SIMDA 
Keuangan di Kabupaten Donggala 
berdasarkan hasil Uji-t dinyatakan terbukti. 
2. Bahwa variabel kualitas informasi (X2) 
menghasilkan nilai sig. = 0,000 yang berarti 
memenuhi asumsi sig  ≤ 0,05 maka Ha 
diterima (Ho ditolak) berarti berpengaruh 
signifikan. Dapat dinyatakan bahwa kualitas 
informasi secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan pengguna 
SIMDA Keuangan di Kabupaten Donggala. 
Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) yang 
menyatakan bahwa kualitas informasi secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan pengguna SIMDA 
Keuangan di Kabupaten Donggala 
berdasarkan hasil Uji-t dinyatakan terbukti. 
Koefisien Determinasi yang sering 
disimbolkan dengan “R2” pada prinsipnya 
mengukur seberapa besar kemampuan model 
menjelaskan variasi variabel dependen. 
Koefisien determinasi sebenarnya mengukur 
besarnya presentase pengaruh semua variabel 
independen dalam model regresi terhadap 
variabel dependennya. Tabel 2  menunjukkan 
bahwa koefisien determinasi yang 





100% = 63,8%.  Ini menunjukkan bahwa 
kualitas sistem (X1) dan kualitas informasi 
(X2) memiliki pengaruh sebesar 63,8% 
terhadap kepuasan pengguna SIMDA 
keuangan di Kabupaten Donggala (Y), 
sedangkan selebihnya 36,2 % dijelaskan 
variabel - variabel lain yang tidak diteliti. 
 
Pembahasan 
Kualitas sistem dan kualitas informasi 
SIMDA keuangan secara serempak 
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 
di Kabupaten Donggala. 
Berdasarkan hasil regresi linear 
berganda, diketahui bahwa secara serempak 
menunjukkan variabel kualitas sistem dan 
kualitas informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pengguna 
111 e Jurnal Katalogis, Volume 6 Nomor 2 Februari 2018 hlm 106-115             ISSN: 2302-2019 
 
 
SIMDA di Kabupaten Donggala. Hal ini  
menunjukan bahwa untuk mewujudkan 
kepuasan pengguna SIMDA keuangan di 
kabupaten Donggala dibutuhkan kualitas 
sistem dan kualitas informasi SIMDA 
keuangan yang baik. Penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan 
Istianingsih dan Utami (2009) yang 
menyatakan bahwa kualitas sistem dan 
kualitas informasi terbukti secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap kepuasan 
pengguna sistem informasi. 
Kepuasan penggunaan SIMDA 
keuangan akan membawa pada keberhasilan 
implementasi sistem dengan memberikan 
dorongan pemakai untuk secara terus menerus 
menggunakan sistem. Hal ini sejalan dengan 
Sutabri (2003:99) yang menyatakan SIM 
berbasis komputer merupakan pendekatan 
yang secara bersama-sama melibatkan unsur - 
unsur seperti  manusia, perangkat keras, 
perangkat lunak, data dan prosedur organisasi 
untuk saling berinteraksi. Faktor penting yang 
memberi kontribusi terhadap akseptasi TI 
adalah aspek sikap pemakai. Setiap individu 
akan bersikap positif terhadap kehadiran 
teknologi komputer, jika merasakan manfaat 
(perceive usefulness) teknologi komputer 
untuk meningkatkan kinerja dan 
produktivitas. Manfaat yang dirasakan oleh 
pemakai komputer disebabkan oleh 
kemampuan setiap individu mengoperasikan 
komputer (skills of operation). 
Kualitas sistem informasi merupakan 
karakteristik dari informasi yang melekat 
mengenai sistem itu sendiri (Jogiyanto, 
2007:12). Hal ini memperlihatkan bahwa jika 
pengguna sistem informasi merasa bahwa 
menggunakan sistem tersebut mudah, mereka 
tidak memerlukan effort banyak untuk 
menggunakannya, sehingga mereka akan 
lebih banyak waktu untuk mengerjakan hal 
lain yang kemungkinan akan meningkatkan 
kinerja mereka secara keseluruhan. Kualitas 
informasi merupakan kualitas output yang 
berupa informasi yang dihasilkan oleh sistem 
informasi yang digunakan (Rai et al., 2002). 
Keberadaan brainware (manusia) sebagai 
pengguna sistem mempunyai fungsi yang 
amat penting karena berfungsi sebagai 
pelaksana (operator) masukan (input) dan 
penerima keluaran (output). Sebagai unsur 
sumber daya manusia, pengguna sistem 
secara psikologi memiliki perilaku (behavior) 
tertentu yang dipengaruhi oleh persespi dan 
sikapnya terhadap teknologi informasi. Dari 
berbagai faktor yang mempunyai pengaruh 
terhadap pemanfaatan sistem informasi, aspek 
sikap pemakai merupakan faktor penting yang 
memberi kontribusi terhadap akseptasi sistem 
informasi. Setiap individu akan bersikap 
positif terhadap kehadiran teknologi 
komputer, jika mereka merasakan manfaat TI 
untuk meningkatkan kinerja dan 
produktivitas. Manfaat yang dirasakan oleh 
pemakai computer disebabkan oleh 
kemampuan setiap individu mengoperasikan 
komputer (skills) dan karena adanya 
dukungan (support) organisasional. 
Pengguna sistem informasi tentunya 
berharap bahwa dengan menggunakan sistem 
tersebut mereka akan memperoleh informasi 
yang mereka butuhkan. Sistem informasi 
yang mampu menghasilkan informasi yang 
tepat waktu, akurat, sesuai kebutuhan, dan 
relevan serta memenuhi kriteria dan ukuran 
lain tentang kualitas informasi, akan 
berpengaruh terhadap kepuasan pemakainya. 
Dari penjelasan di atas terlihat bahwa 
semakin baik kualitas sistem dan kualitas 
informasi pada aplikasi SIMDA keuangan 
akan memberikan kepuasan bagi 
penggunanya yang akan memberikan 
motivasi untuk selalu menggunakan sistem 
informasi tersebut. 
 
Kualitas sistem SIMDA keuangan secara 
parsial berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna di Kabupaten Donggala. 
Hasil regresi linear berganda 
menunjukkan bahwa kualitas sistem secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan pengguna SIMDA 
keuangan di Kabupaten Donggala. Ini 




menunjukkan sebagian besar responden 
pegawai yang menduduki jabatan sebagai 
petugas SIMDA keuangan menyadari bahwa 
untuk meningkatkan kepuasan penggunaan 
aplikasi SIMDA hendaknya kualitas sistem 
menjadi salah satu faktor penentu. Hal ini 
dapat dibuktikan berdasarkan distribusi 
frekuensi dimana rata-rata (mean) 
menunjukkan kategori baik. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Radityo dan Zulaikha (2007) 
Istianingsih dan Wijanto (2008), Tan dkk 
(2015), yang menunjukan kualitas sistem 
terbukti secara signifikan berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna dan tidak 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Sudarmadi (2010) yang menunjukan kualitas 
sistem tidak berpengaruh siginifikan terhadap 
kepuasan pengguna. 
Kualitas sistem menunjukan kualitas 
dari kombinasi hardware dan software dalam 
sistem informasi (Jogiyanto:2007). Fokusnya 
adalah performa dari sistem, yang merujuk 
pada seberapa baik kemampuan perangkat 
keras, perangkat lunak, kebijakan, prosedur 
dari sistem informasi dapat menyediakan 
informasi kebutuhan pengguna. Aplikasi 
SIMDA keuangan merupakan sebuah produk 
sistem informasi berbasis komputer yang 
bertujuan untuk mendorong pemerintah 
daerah Kabupaten Donggala untuk 
melaksanakan tata kelola keuangan daerah 
sesuai dengan peraturan yang berlaku, efisien, 
efektif, transparan, akuntabel dan auditable. 
Aplikasi SIMDA dikembangkan dengan 
memperhatikan dan mengimplementasikan 
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
(SPIP). Oleh sebab itu pengendalian terhadap 
aplikasi menjadi suatu keharusan untuk 
menjadi pedoman bagi pemerintah daerah 
dalam mengimplementasikan Aplikasi 
SIMDA untuk menghasilkan Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). 
Keberhasilan kabupaten Donggala dalam 
menyajikan LKPD dengan opini wajar tanpa 
pengecualian merupakan salah satu manfaat 
yang diperoleh dari penggunaan SIMDA 
keuangan. 
Penggunaan sistem informasi yang telah 
dikembangkan mengacu pada seberapa sering 
pengguna memakai sistem informasi. 
Semakin sering pengguna memakai sistem 
informasi, biasanya diikuti oleh semakin 
banyak tingkat pembelajaran (degree of 
learning) yang didapat pengguna mengenai 
sistem informasi. Umumnya pengguna 
SIMDA di Kabupaten Donggala telah bekerja 
diatas 3 tahun tentunya hal ini akan 
memberikan pemahaman dan pembelajaran 
terkait dengan pengoperasian sistem tersebut. 
Disamping itu juga kemampuan aplikasi 
SIMDA untuk menyesuaikan dengan regulasi 
yang ada merupakan salah satu faktor penting 
dalam memberikan kepuasan bagi 
penggunanya. Sejak diberlakukannya PP 71 
Tahun 2010 tentang standar akuntansi 
pemerintahan yang mengamanatkan 
pelaksanaan sistem akuntansi berbasis akrual 
harus dilaksanakan pada tahun 2015 maka 
aplikasi SIMDA telah dilakukan update untuk 
menyesuaikan dengan regulasi tersebut. 
Namun hal tersebut belum sepenuhnya bisa 
diakomodir oleh aplikasi SIMDA, kendala 
yang ditemukan dengan diterapkannya basis 
akrual adalah aplikasi SIMDA belum 
menyediakan fasilitas perekaman data 
pegawai penerima upah/honor. Sehingga 
pengguna harus melakukan penginputan 
berulang kali jika terjadi transaksi yang 
berhubungan dengan upah/honor pegawai. 
Olehnya itu pengguna aplikasi SIMDA yakin 
dengan kualitas sistem yang baik dan 
merasakan bahwa menggunakan sistem 
tersebut tidak sulit, maka mereka akan 
percaya bahwa penggunaan sistem tersebut 
akan memberikan manfaat yang lebih besar 
dan akan meningkatkan kinerja. Sehingga jika 
semakin baik kualitas sistem dan kualitas 
output sistem yang diberikan, misalnya 
dengan cepatnya waktu untuk mengakses dan 
kegunaan dari output sistem, akan 
menyebabkan pengguna tidak merasa enggan 
untuk melakukan pemakaian kembali (reuse) 
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dengan demikian intensitas pemakaian sistem 
akan meningkat. Pemakaian yang berulang-
ulang ini dapat dimaknai bahwa pemakaian 
yang dilakukan bermanfaat bagi pemakai. 
Tingginya derajat manfaat yang diperoleh 
mengakibatkan pemakai akan lebih puas. 
 
Kualitas informasi SIMDA keuangan 
secara parsial berpengaruh terhadap 
kepuasan pengguna di Kabupaten 
Donggala. 
Hasil regresi linear berganda 
menunjukkan bahwa kualitas informasi secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan pengguna SIMDA 
keuangan di Kabupaten Donggala. Ini 
menunjukkan sebagian besar responden 
pegawai yang menduduki jabatan sebagai 
petugas SIMDA keuangan menyadari bahwa 
untuk meningkatkan kepuasan penggunaan 
aplikasi SIMDA hendaknya informasi yang 
dihasilkan oleh SIMDA sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Hal ini dapat dibuktikan 
berdasarkan distribusi frekuensi kualitas 
informasi menunjukkan nilai rata-rata (mean) 
dalam kategori baik. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Radityo dan Zulaikha (2007), 
Istianingsih dan Wijanto (2008), Sudarmadi 
(2010), Tan dkk (2015) yang menunjukan 
bahwa kualitas informasi berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna sistem 
informasi.  
Kualitas informasi merupakan kualitas 
output yang berupa informasi yang dihasilkan 
oleh sistem informasi yang digunakan 
(Istianingsih dan Utami, 2009). Tujuan dari 
suatu sistem informasi keuangan adalah untuk 
memberikan informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan manajemen bagi proses 
pengambilan keputusan. Aplikasi SIMDA 
keuangan dalam implementasinya di SKPD 
umumnya digunakan untuk menghasilkan 
informasi berupa dokumen-dokumen terkait 
dengan kegiatan penatausahaan. Dokumen - 
dokumen yang dihasilkan dalam kegiatan 
penatausahaan antara lain SPP, SPM, dan 
SP2D. Bentuk ouput yang dihasilkan oleh 
SIMDA meliputi 2 bentuk yaitu softcopy 
(ADK) dan hardcopy (print out), hal ini 
dilakukan untuk melindungi transaksi-
transaksi keuangan dan mempermudah 
petugas dalam menyajikan dokumen-
dokumen tersebut secara cepat dan tepat.  
Hansen dan Mowen (2006) dalam 
Perdanawati (2014) menyatakan bahwa 
dengan penggunaan sistem informasi 
sejumlah besar informasi yang berguna dapat 
dikumpulkan dan dilaporkan kepada atasan 
dengan segera. Apa yang terjadi di berbagai 
bagian dapat diketahui dalam sekejap. 
Aplikasi SIMDA keuangan mampu 
menghasilkan informasi secara relevan, 
lengkap, tepat waktu dan akurat bila 
dibandingkan dengan pengolahan data 
manual. Hal ini disebabkan oleh kemampuan 
sistem yang terautomatisasi dalam 
memproses setiap masukan. Namun dalam 
penerapannya SIMDA keuangan perlu 
dilakukan perbaikan-perbaikan sehubungan 
dengan informasi yang dihasilkan. Salah 
satunya adalah laporan realisasi anggaran 
belum merinci secara keseluruhan item-item 
yang terdapat dalam daftar pelaksanaan 
anggaran sehingga pengguna terkadang harus 
melakukan rekapitulasi melalui bukti 
transaksi yang sah seperti kuitansi atau nota 
pesanan.    
Kustono (2000) dalam Perdanawati 
(2014) menyebutkan bahwa salah satu 
pertimbangan mengembangkan suatu sistem 
informasi adalah kegunaan sistem informasi 
dalam mendukung kebutuhan informasi. Pada 
tingkat kemampuan sistem informasi yang 
tinggi dimana sebagian besar kebutuhan 
informasi organisasi dapat dipenuhi maka 
dapat dikatakan bahwa sistem tersebut telah 
berhasil. SIMDA keuangan merupakan alat 
yang dipakai pengguna akhir untuk 
menghasilkan laporan keuangan bagi proses 
pengambilan keputusan. Pemanfaatan 
informasi yang dihasilkan SIMDA keuangan 
akan memberikan masukan dalam 
menentukan prioritas – prioritas pelaksanaan 




kegiatan dan program pembangunan di 
Kabupaten Donggala. Implementasi SIMDA 
keuangan  dapat dikatakan berhasil sebab 
telah memberikan informasi yang 
dimanfaatkan oleh pengguna secara maksimal 
dan berguna bagi efisiensi dan efektivitas 
kerjanya, yang selanjutnya dapat dilakukan 
pengembangan-pengembangan berupa 
penyesuaian-penyesuaian sesuai dengan 
kebutuhan terbaru dari pengguna di 
organisasi. Olehnya itu sebagai suatu produk 
dari sistem informasi yang baik akan 
mendorong pemakai untuk menggunakan 
sistem secara terus – menerus yang pada 
akhirnya akan memuaskan pemakai sistem. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis 
dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Kualitas sistem, kualitas informasi dan 
kepuasan pengguna SIMDA keuangan di 
kabupaten Donggala telah memberikan 
hasil yang baik dalam penerapannya. 
Semakin baik kualitas sistem dan kualitas 
informasi maka dapat meningkatkan 
kepuasan pengguna SIMDA keuangan. 
2. Kualitas sistem dan kualitas informasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan pengguna SIMDA di 
Kabupaten Donggala. 
3. Kualitas sistem berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pengguna 
SIMDA di Kabupaten Donggala. 
4. Kualitas informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pengguna 
SIMDA di Kabupaten Donggala 
 
Rekomendasi 
1. Kualitas sistem aplikasi SIMDA keuangan 
perlu dilakukan perbaikan sehubungan 
dengan perekaman data pegawai penerima 
belanja (upah/honor/transport) secara 
berulang kali. Perekaman data pegawai 
dilakukan diawal transaksi (satu kali) 
sehingga untuk kebutuhan transaksi 
selanjutnya, pengguna hanya melakukan 
pengambilan data sesuai kebutuhan.  
2. Prosedur pengembangan SIMDA 
keuangan perlu mengakomodir regulasi 
Peraturan Presiden sebagai rujukan dalam 
pengadaan barang dan jasa, sehingga 
pengawasan penatausahaan keuangan di 
SKPD menjadi lebih efisien. 
3. Aplikasi SIMDA keuangan perlu 
dirancang lebih fleksibel (luwes) sehingga 
dapat digunakan pada berbagai jenis alat 
pengolah data. Aplikasi SIMDA harusnya 
tersedia dalam teknologi yang mendukung 
sistem operasi 32 bit dan 64 bit. 
4. Kualitas laporan realisasi anggaran perlu 
menyajikan realisasi belanja secara 
lengkap, sehingga seluruh item belanja 
yang tersaji dalam daftar pelaksanaan 
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